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BAB V 

PENUTUP 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya 

terkait pendidikan akhlak terhadap sesama manusia yang terkandung dalam 

surat Al-Hujurat ayat 9-13 dalam tafsir Al-Mishbah, mengantarkan pada 

rumusan pokok-pokok pikiran yang terangkum dalam poin-poin kesimpulan  

sebagai berikut: 

1. Konsep pendidikan akhlak itu merupakan suatu ide atau rancangan yang 

menggambarkan sebuah usaha atau upaya yang dilakukan secara sadar dan 

disengaja untuk memberikan bimbingan, baik secara jasmani maupun 

rohani, melalui berbagai cara penanaman nilai-nilai Islam, dengan tujuan 

untuk menghasilkan perubahan diri ke arah positif, yang nantinya dapat 

diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari, dengan membiasakan 

bertingkah laku, berfikir, dan berbudi pekerti luhur menuju terbentuknya 

manusia yang berakhlak mulia sesuai dengan perintah Allah yang 

dituliskan dalam Alquran dan Hadits. 

2. Pendidikan akhlak terhadap sesama manusia yang terkandung dalam surat 

Al-Hujurat ayat 9-13 dalam tafsir Al-Mishbah yaitu di antaranya : 

a) Dalam ayat 9 Quraish Shihab menjelaskan adanya suatu pertikaian atau 

perselisihan yang terjadi antara kaum mukmin yang disebabkan oleh 

adanya isu yang tidak jelas kebenarannya. Dalam ayat tersebut Allah 

SWT sangat menuntut adanya ishlah yakni perbaikan atau perdamaian. 

Bahkan dalam ayat 9 ini, perintah untuk melakukan ishlah dan bersikap 
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adil masing-masing disebutkan sebanyak dua kali. Namun perintah 

bersikap adil disebutkan dua kali dengan kata yang berbeda yaitu kata 

„adl dan aqsituu. Dari sini dapat disimpulkan bahwasannya ayat 9 

sangat menuntut secara tegas perintah mendamaikan dengan cara yang 

adil. 

b) Dalam ayat 10 Quraish Shihab menjelaskan mengapa Ishlah perlu 

ditegakkan karena sesungguhnya orang-orang mukmin yang mantap 

imannya serta dihimpun oleh keimanan, walaupun secara nasab tidak 

seketurunan, dalam ayat ini disebut saudara maksudnya adalah saudara 

seiman dan seagama. 

c) Dalam ayat 11 Quraish Shihab menjelaskan beberapa akhlak yang harus 

dijauhi oleh manusia dengan tujuan untuk menjunjung tinggi 

kehormatan sesama manusiadi antaranya mengolok-olok yaitu 

menyebut kekurangan pihak lain dengan tujuan menertawakan yang 

bersangkutan baik dengan ucapan, perbuatan ataupun tingkah laku. 

Kemudian mencela yaitu mengejek yang langsung dihadapkan kepada 

yang diejek, baik dengan isyarat, bibir, tangan atau kata-kata yang 

dipahami sebagai ejekan atau ancaman. Dan yang terakhir ajaran untuk 

tidak saling panggil memanggil dengan sebutan yang buruk.  

d) Dalam ayat 12 juga demikian, dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan 

beberapa akhlak yang harus dijauhi oleh manusia yaitu di antaranya  

menjauhkan diri dari ẓ ann yaitu suatu dugaan atau prasangka buruk 

terhadap sesama manusia yang tidak berdasar atau tidak memiliki 

banyak bukti yang dapat menjerumuskan seseorang ke dalam dosa. 
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Kemudian, menjauhkan diri dari tajassus yaitu upaya mencari tahu 

dengan cara tersembunyi dengan kata lain mencari-cari kesalahan orang 

lain, karena tajassus biasanya lahir dari ẓ ann terhadapnya. Dan yang 

terakhir menjauhkan diri dari perbuatan ghibah yang berarti menyebut 

orang lain yang tidak hadir di hadapan penyebutnya dengan sesuatu 

yang tidak disenangi oleh yang bersangkutan. Bahkan Allah 

memberikan perumpamaan bagi orang yang menggunjing itu sama 

seperti orang yang memakan daging saudaranya sendiri yang sudah 

mati (bangkai). 

e) Dalam ayat 13 Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya semua 

manusia baik laki-laki maupun perempuan derajat kemanusiaannya di 

sisi Allah adalah sama, tidak ada suatu hal yang membedakan antara 

suku satu dengan suku yang lainnya. Karena pada sesungguhnya yang 

paling mulia di sisi Allah ialah seseorang yang paling bertakwa. 

 

D. Saran 

Hasil analisis yang telah penulis kaji terkait pendidikan akhlak terhadap 

sesama manusia yang terkandung dalam surat Al-Hujurat ayat 9-13 dalam 

tafsir Al-Mishbah ini masih terdapat banyak kekurangannya. Oleh karena 

itu, penulis berharap kepada pembaca untuk membenahi apabila 

menemukan kesalahan yang terdapat dalam skripsi ini, agar hasil yang 

disajikan bisa lebih baik dan pastinya dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis kepada semua pembaca dengan tujuan agar hubungan baik 

antar sesama tetap terjaga, sesuai harapan dan keinginan penulis.  
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